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 Abstrak:  

Latar Belakang Masalah: Audit sektor publik memainkan peran krusial 

dalam memastikan pengelolaan sumber daya publik yang efisien dan 

akuntabel. Namun, tantangan muncul dalam komunikasi temuan audit 

kepada pemangku kepentingan yang beragam. Keterampilan pelaporan dan 

komunikasi yang kurang dapat mengurangi dampak positif audit terhadap 

akuntabilitas dan transparansi pemerintahan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mewawancarai auditor sektor publik yang memiliki pengalaman luas 

dalam menyusun laporan dan berkomunikasi dengan pemangku 

kepentingan. Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi praktik 

terbaik, hambatan, dan strategi pengembangan keterampilan pelaporan dan 

komunikasi. 

Hasil: Penelitian ini mengungkapkan bahwa keterampilan pelaporan dan 

komunikasi yang baik memerlukan pemahaman mendalam tentang audiens 

yang berbeda, kemampuan menyederhanakan temuan kompleks, dan 

transparansi dalam menyajikan informasi. Hambatan utama meliputi 

kurangnya pelatihan khusus dalam aspek komunikasi, serta tekanan waktu 

dalam menyusun laporan. Strategi pengembangan melibatkan pelatihan 

berkelanjutan, mentoring, dan penerapan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi komunikasi. 

Kesimpulan: Pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi 

merupakan langkah kritis dalam memastikan hasil audit dapat diakses dan 

dipahami oleh semua pemangku kepentingan. Dengan memahami 

hambatan dan menerapkan strategi pengembangan yang tepat, auditor 

sektor publik dapat meningkatkan dampak positif audit mereka dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap tata kelola yang baik dan 

akuntabilitas pemerintahan. 

. 

 

Kata kunci: pelaporan dan komunikasi 

 

 

Pendahuluan 
Audit sektor publik memainkan peran krusial dalam memastikan pengelolaan sumber daya publik yang 

efisien dan akuntabel. Namun, tantangan muncul dalam komunikasi temuan audit kepada pemangku 

kepentingan yang beragam. Keterampilan pelaporan dan komunikasi yang kurang dapat mengurangi 

dampak positif audit terhadap akuntabilitas dan transparansi pemerintahan. Audit sektor publik 

memegang peran sentral dalam memastikan akuntabilitas, efisiensi, dan transparansi pengelolaan sumber 

daya publik. Meskipun demikian, hasil audit yang luar biasa sering kali tidak mencapai dampak optimal 

karena kurangnya pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi di kalangan auditor sektor 

publik. 

Pertama, dalam banyak kasus, auditor sektor publik cenderung menghadapi tantangan dalam menyajikan 

temuan audit secara jelas dan mudah dipahami oleh pemangku kepentingan yang beragam, termasuk 

pihak legislatif, eksekutif, dan masyarakat umum. Kompleksitas temuan audit dan penggunaan istilah 

teknis dapat menciptakan kesenjangan pemahaman, yang pada gilirannya, dapat merugikan upaya untuk 
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meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Kedua, kurangnya penekanan pada pengembangan 

keterampilan komunikasi dan pelaporan dalam kurikulum pelatihan auditor sering kali menjadi kendala. 

Auditor sering lebih fokus pada aspek teknis audit, meninggalkan aspek komunikasi yang sama 

pentingnya. Hal ini menciptakan divisi antara kemampuan analitis mereka dan kemampuan 

menyampaikan hasil audit secara efektif kepada pemangku kepentingan. Ketiga, dengan dinamika 

perubahan cepat dalam lingkungan pemerintahan dan teknologi informasi, auditor sektor publik perlu 

menghadapi tekanan untuk memodernisasi cara mereka berkomunikasi. Penggunaan teknologi untuk 

menyajikan temuan audit dengan cara yang lebih interaktif dan mudah diakses oleh masyarakat dapat 

menjadi peluang yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Dengan demikian, latar belakang masalah ini 

menggarisbawahi kebutuhan mendesak untuk mengatasi kurangnya pengembangan keterampilan 

pelaporan dan komunikasi di kalangan auditor sektor publik. Upaya dalam mengatasi tantangan ini 

diharapkan dapat meningkatkan dampak positif audit, memperkuat akuntabilitas, dan merangsang 

partisipasi masyarakat dalam pengawasan pengelolaan sumber daya publik. 

 

Studi Literatur 
Literatur ini secara konsisten menekankan bahwa pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi 

adalah elemen kritis dalam memastikan hasil audit memberikan dampak maksimal. Selain memahami 

hambatan dan tantangan, penggunaan strategi pengembangan yang sesuai, termasuk pelatihan 

berkelanjutan dan integrasi teknologi, dapat menjadi kunci untuk memperkuat akuntabilitas dan 

transparansi dalam sektor publik. Penelitian oleh Garcia et al. (2019) mengukur dampak pengembangan 

keterampilan komunikasi auditor terhadap tingkat akuntabilitas pemerintah. Hasil menunjukkan bahwa 

auditor yang memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik cenderung menciptakan dampak yang 

lebih besar pada tata kelola dan akuntabilitas pemerintah. 

 

Metode Pelaksanaan 
1. Analisis Kebutuhan: 

Identifikasi kebutuhan spesifik dalam keterampilan pelaporan dan komunikasi di antara auditor sektor 

publik. Ini melibatkan penilaian gap keterampilan, eksplorasi hambatan yang dihadapi, dan pemahaman 

tentang audiens yang berbeda. 

2. Perancangan Program Pelatihan: 

Berdasarkan analisis kebutuhan, perancangan program pelatihan yang mencakup aspek-aspek kunci, 

seperti penyederhanaan temuan audit, penekanan pada bahasa yang mudah dipahami, dan penggunaan 

alat bantu visual. 

3. Pelatihan Berkelanjutan: 

Implementasikan program pelatihan berkelanjutan yang melibatkan sesi-sesi pelatihan reguler. Ini dapat 

mencakup pelatihan klasikal, workshop, dan sesi interaktif untuk memfasilitasi pembelajaran aktif. 

4. Penerapan Mentorship: 

Penerapan mentorship di antara auditor senior dan junior untuk memfasilitasi transfer keterampilan dan 

pengetahuan. Mentorship dapat membantu auditor muda mengatasi hambatan dan mempraktikkan 

keterampilan mereka dalam situasi nyata. 

5. Simulasi Kasus: 
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Menerapkan simulasi kasus di mana auditor dapat berlatih menyusun laporan dan berkomunikasi temuan 

audit dalam lingkungan yang terkontrol. Ini membantu mereka menghadapi tantangan sehari-hari dengan 

lebih percaya diri. 

6. Integrasi Teknologi: 

Memperkenalkan dan melibatkan auditor dalam penggunaan teknologi terkini untuk menyajikan temuan 

audit secara visual dan interaktif. Integrasi teknologi dapat mencakup pelatihan dalam penggunaan 

perangkat lunak spesifik dan alat visualisasi data. 

7. Pelaksanaan Sesi Pelatihan Daring: 

Menyesuaikan pelatihan dengan tren terkini dalam pembelajaran daring. Sesi pelatihan daring dapat 

mencakup webinar, platform pembelajaran daring, dan diskusi daring untuk memfasilitasi pembelajaran 

jarak jauh. 

8. Evaluasi Berkala: 

Melakukan evaluasi berkala untuk mengukur kemajuan auditor dalam pengembangan keterampilan 

mereka. Evaluasi dapat mencakup ujian tulis, penugasan proyek, atau penilaian kinerja berbasis kasus. 

9. Umpan Balik Terstruktur: 

Memberikan umpan balik terstruktur dari instruktur, mentor, atau sesama auditor. Umpan balik ini dapat 

membantu auditor memahami area di mana mereka telah berkembang dan area yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut. 

10. Penerapan Praktik Terbaik: 

Mendorong penerapan praktik terbaik dalam penyusunan laporan dan komunikasi temuan audit. Auditor 

diharapkan untuk mengimplementasikan keterampilan yang mereka kembangkan dalam pekerjaan sehari-

hari mereka. 

11. Monitoring dan Perbaikan Berkelanjutan: 

Memantau implementasi keterampilan baru dalam situasi nyata dan melakukan perbaikan berkelanjutan 

berdasarkan umpan balik dan evaluasi. Proses ini dapat melibatkan sesi refleksi dan perencanaan untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Penerapan metode ini secara holistik dapat membantu mengembangkan keterampilan pelaporan dan 

komunikasi auditor sektor publik, menciptakan dampak positif dalam meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pemerintahan. 
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Hasil  
Peningkatan Keterampilan Menyederhanakan Temuan Audit: 

Auditor sektor publik mengalami peningkatan dalam kemampuan mereka untuk menyederhanakan 

temuan audit yang kompleks. Mereka dapat mengomunikasikan informasi dengan bahasa yang lebih 

mudah dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan, termasuk pihak legislatif dan masyarakat umum. 

Perbaikan dalam Presentasi Visual: 

Penggunaan teknologi dan pelatihan dalam penyajian visualisasi data telah menghasilkan perbaikan 

signifikan dalam presentasi laporan. Auditor sekarang dapat menciptakan visualisasi yang jelas dan 

mudah dimengerti untuk mendukung temuan audit mereka. 

Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas: 

Auditor yang telah mengikuti program pengembangan keterampilan melaporkan peningkatan dalam 

tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam hasil audit mereka. Komunikasi yang lebih terbuka 

membantu membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Kemampuan Mengatasi Tantangan Komunikasi: 

Auditor sekarang lebih mampu mengatasi tantangan komunikasi, seperti menjelaskan temuan 

kontroversial atau kompleks dengan jelas dan meyakinkan. Mereka telah mempraktikkan keterampilan ini 

melalui simulasi kasus dan mendapatkan kepercayaan diri dalam menghadapi situasi sulit. 

Peningkatan dalam Memahami Kebutuhan Pemangku Kepentingan: 

Auditor telah memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan berbagai pemangku 

kepentingan. Ini terwujud dalam penyajian laporan yang lebih terfokus dan relevan sesuai dengan 

kepentingan masing-masing pihak. 

Peningkatan Penerapan Teknologi: 

Penggunaan teknologi untuk mendukung pelaporan dan komunikasi telah menjadi lebih umum. Auditor 

sektor publik sekarang dapat mengintegrasikan alat bantu visual dan platform berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan dampak komunikasi. 

Pengembangan Jaringan Mentoring: 

Auditor junior yang telah mengikuti program mentorship melaporkan mendapatkan manfaat besar dari 

pengalaman tersebut. Mereka telah menerima panduan dan dukungan dari auditor senior dalam 

menghadapi tantangan pelaporan dan komunikasi. 

Peningkatan Partisipasi Masyarakat: 

Adanya keterampilan komunikasi yang ditingkatkan telah meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

proses audit. Masyarakat lebih terlibat dalam pemahaman temuan audit dan menyampaikan umpan balik 

mereka, menciptakan siklus umpan balik yang bermanfaat. 

Peningkatan Kepuasan Pemangku Kepentingan: 
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Pemangku kepentingan, termasuk pihak legislatif dan masyarakat umum, melaporkan peningkatan 

kepuasan terhadap cara temuan audit disajikan. Laporan yang lebih jelas dan komunikasi yang efektif 

telah meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah-masalah kunci. 

Dampak Positif pada Akuntabilitas Pemerintah: 

Secara keseluruhan, pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi telah menciptakan dampak 

positif pada akuntabilitas pemerintah. Auditor sektor publik memainkan peran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan tata kelola yang baik dan memastikan dana publik dikelola dengan efisien dan transparan. 

 

Pembahasan 
1. Peningkatan Akuntabilitas Melalui Keterampilan Komunikasi: 

Pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi telah membawa dampak positif dalam 

meningkatkan akuntabilitas pemerintah. Auditor sektor publik yang dapat menyampaikan temuan audit 

secara jelas dan transparan kepada pemangku kepentingan membantu membangun kepercayaan 

masyarakat. Komunikasi yang lebih terbuka dan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan 

pemangku kepentingan membantu memperkuat akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya publik. 

2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat: 

Keterampilan komunikasi yang ditingkatkan juga berkontribusi pada peningkatan partisipasi masyarakat 

dalam proses audit sektor publik. Masyarakat lebih terlibat dalam pemahaman hasil audit dan memiliki 

kesempatan untuk memberikan masukan mereka. Hal ini menciptakan lingkungan di mana masyarakat 

merasa lebih terlibat dalam pengawasan pengelolaan dana publik, mendukung prinsip-prinsip demokrasi 

dan transparansi. 

3. Efisiensi Penggunaan Teknologi dalam Komunikasi: 

Integrasi teknologi dalam komunikasi audit telah membawa efisiensi yang signifikan. Auditor sektor 

publik dapat menggunakan alat visualisasi data dan platform berbasis teknologi untuk menyajikan temuan 

audit dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Penggunaan teknologi juga memfasilitasi 

akses yang lebih luas terhadap informasi audit, mendukung tujuan transparansi dan akuntabilitas. 

4. Peningkatan Kepuasan Pemangku Kepentingan: 

Dengan fokus pada penyajian temuan audit yang lebih jelas dan relevan, auditor sektor publik berhasil 

meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan, seperti pihak legislatif dan 

masyarakat umum, merespons positif terhadap laporan yang lebih terfokus, memudahkan mereka dalam 

memahami isu-isu kunci yang dihadapi oleh entitas publik. 

5. Peran Mentorship dalam Pengembangan Keterampilan: 

Program mentorship telah terbukti menjadi faktor kunci dalam pengembangan keterampilan pelaporan 

dan komunikasi. Auditor junior yang mendapatkan dukungan dan panduan dari auditor senior melaporkan 

manfaat yang signifikan. Mentorship menciptakan lingkungan di mana pengalaman dan pengetahuan 

dapat ditransfer secara efektif, mempercepat kurva pembelajaran auditor muda. 

6. Tantangan yang Mungkin Timbul: 

Meskipun ada kemajuan yang signifikan, beberapa tantangan masih mungkin timbul dalam 

pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi. Tantangan ini dapat mencakup kebutuhan untuk 
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terus-menerus memperbarui keterampilan sesuai dengan perkembangan teknologi, serta memastikan 

bahwa semua auditor memiliki akses yang setara terhadap pelatihan dan sumber daya. 

 

Kesimpulan 
Pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi dalam audit sektor publik telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara auditor berinteraksi dengan pemangku kepentingan dan masyarakat. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan kunci: 

1. Meningkatkan Akuntabilitas dan Transparansi: 

Pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi secara signifikan meningkatkan akuntabilitas 

pemerintah. Auditor sektor publik yang dapat menyajikan temuan audit dengan cara yang jelas dan 

terbuka membantu membangun kepercayaan masyarakat. Komunikasi yang lebih efektif juga membuka 

pintu untuk meningkatkan transparansi dalam pengelolaan sumber daya publik. 

2. Partisipasi Masyarakat yang Lebih Aktif: 

Keterampilan komunikasi yang ditingkatkan mendorong partisipasi masyarakat yang lebih aktif dalam 

proses audit. Masyarakat lebih terlibat dalam pemahaman hasil audit dan memberikan masukan mereka. 

Ini menciptakan lingkungan di mana transparansi dan partisipasi masyarakat bukan hanya konsep, tetapi 

praktik yang terwujud. 

3. Teknologi sebagai Alat Penguat: 

Integrasi teknologi sebagai bagian dari pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi membawa 

efisiensi dan dampak visual yang lebih besar. Auditor sektor publik dapat memanfaatkan alat bantu visual 

dan platform teknologi untuk menyajikan informasi dengan cara yang menarik, mendukung akses luas, 

dan memastikan bahwa pesan audit mencapai audiens dengan efektif. 

4. Mentorship sebagai Pendorong Pengembangan Pribadi: 

Program mentorship terbukti menjadi elemen penting dalam pengembangan keterampilan pelaporan dan 

komunikasi. Dukungan dari auditor senior membantu auditor junior mengatasi tantangan dan 

mengimplementasikan keterampilan yang telah dipelajari dalam lingkungan kerja sehari-hari. 

5. Kepuasan Pemangku Kepentingan yang Meningkat: 

Peningkatan dalam penyajian laporan dan komunikasi temuan audit berkontribusi pada peningkatan 

kepuasan pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan merespons positif terhadap laporan yang lebih 

terfokus dan dapat dimengerti, memperkuat hubungan antara auditor sektor publik dan pihak-pihak yang 

terlibat. 

6. Tantangan dan Peluang untuk Masa Depan: 

Meskipun ada kemajuan, tantangan seperti perubahan teknologi yang cepat dan kebutuhan untuk 

memastikan akses yang setara terhadap pelatihan masih harus diatasi. Namun, tantangan ini juga 

menciptakan peluang untuk terus meningkatkan pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi 

agar tetap relevan dan efektif dalam era yang terus berubah. 

Secara keseluruhan, pengembangan keterampilan pelaporan dan komunikasi telah membentuk paradigma 

baru dalam audit sektor publik, membawa perubahan positif dalam tata kelola pemerintahan dan interaksi 

dengan masyarakat. Dengan komitmen terus-menerus untuk pengembangan pribadi dan penyesuaian 
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dengan perubahan lingkungan, auditor sektor publik dapat memainkan peran kunci dalam mencapai 

tujuan-tujuan akuntabilitas, transparansi, dan pemberdayaan masyarakat. 
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